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ABSTRAK 

Tugas akhir ini membahas tentang metode analisis hubung singkat simetris. 

Gangguan simetris adalah gangguan fasa tiga, bila mana terjadi hubung singkat fasa 

tiga. Bila hubung singkat dibiarkan berlangsung lama pada suatu sistem tenaga listrik 

maka pengaruh-pengaruh yang tidak diinginkan yang dapat terjadi antara lain: 

Berkurangnya batas-batas kestabilan suatu sistem, Kerusakan peralatan yang dekat 

dengan titik gangguan seperti kerusakan peralatan isolasi sistem, kerusakan 

tranformator akibat adanya ledakan yang terjadi dari proses tekanan minyak trafo 

yang mengalami pemanasan berlebih akibat gangguan , Terpecahnya keseluruhan 

daerah pelayanan sistem oleh suatu rentetan tindakan pengaman yang dilakukan oleh 

sistem pengaman yang berbeda. 

Hasil yang telah diperoleh menunjukkan penentuan arus gangguan hubung 

singkat simetris lebih praktis dilakukan menggunakan model matrik impedansi bus 

jika jumlah busnya besar (banyak) jika dibandingkan dengan model rangkaian listrik 

biasa (eqivalen thevenim) untuk system multi mesin yang terhubung dengan saluran 

interkoneksi. Dari hasil penelitian terbukti bahwa model matrik Impedansi bus 

memiliki akurasi ketelitian yang tepat dalam penentuan nilai impedansi hubung 

singkat dan arus gangguan hubung singkat dibanding dengan metode eqivalen 

thevenim yang menggunakan penyederhanaan rangkaian. 

Key Words: Short circuit Calculation, Thevenim- Model, Z 8 us Model 
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1.1. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Kajian studi hubungan singkat banyak digunakan pada sistem tenaga 

listrik, parameter-parameter hasil analisis hubung singkat digunakan untuk 

penilaian keandalaan keamanan dan termasuk sistem pentanahan pada sistem 

tenaga listrik. 

Penentuan parameter impedansi short circuit sistem tenaga listrik. Model 

sistem tenaga listrik yang akan digunakan adalah sistem tenaga listrik dengan 2 

unit pembangkit terkoneksi dengan 5 bus melalui saluran (Stevenson Jr, 1999). 

Sistem tenaga listrik dengan data parameter reaktansi dalam satuan P.U 

dilustrasikan dalam bentuk One line diagram dan dibentuk ke persamaan Matrik 

rel Impedansi, kemudian ditentukan parameter gangguan pada bus yang terganggu 

melalui elemen diagonal utama matriks rel impedansi. Dari matrik Zaus kemudian 

dihitung didapatkan nilai arus gangguan hubung singkat simetris secara manual. 

Penentuan parameter lmpedansi hubung singkat juga dapat dilakukan dengan 

serangkaian analisis menggunakan metode rangkaian listrik, untuk melihat tingkat 

akurasi dan efektifitas penentuan parameter hubung singkat dilakukan pengujian 

perbandingan penentuan metode rangkaian listrik dan metode pemodelan 

menggunakan matrik impedansi bus dalam studi analisis. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana mendesain secara efektifitas perbandingan penggunaan metode 

rangkaian listrik dan metode matrik rel impedansi dalam menelaah persoalan 

penentuan gangguan simetris secara praktis berbantuan komputer. 
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1.3. Tujuan 

Memahami ke efektifitasan dan efesiensi penggunaan komputer dalam 

menyelesaikan persoalan penentuan parameter impedansi hubung singkat sistem 

tenaga listrik yang terdiri dari 12 rel (Bus) dan 7 Generator. 

1.4. Batasan Masalah 

Pendekatan penelitian dengan asumsi-asumsi berikut ini digunakan untuk 

memfokuskan arah penelitian, sehingga diuraikan batasan masalah penelitian 

antara lain: 

1. Perbandingan metode thevenin dengan metode Matrik lmpedansi Bus 

dibuktikan hanya untuk sistem yang terdiri dari 5 bus 

2. Sistem yang dianalisis berbantuan perangkat lunak pada BAB IV yang 

digunakan adalah sistem interkoneksi dengan memodelkan dalam diagram 

urutan dan matrik rel impedansi sistem tenaga listrik 12 Bus 7 generator 

yang di simulasikan dengan bantuan perangkat lunak Matlab 6.1. Data

data sistem diambil dari sebagian sistem interkoneksi 150 KV PT.PLN 

Wilayah Sumbagut. 

3. Nilai tahanan diabaikan dalam formulasi (stevenson Jr, 1999) 

1.5. Metode Penelitian 

One line diagram ini digunakan sebagai kasus untuk membuktikan 

bahwa dengan menggunakan matrik lmpedansi bus dapat dilakukan analisa 

hubung singkat simetris. Analisis dan simulasi hubung singkat sistem tenaga 

listrik dilakukan dengan memperhitungkan arus gangguan pada titik (bus) dengan 

nilai rel Impedansi eqivalen short circuit. 
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